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ABSTRAK

Perbandingan Metode Kato-Katz dengan PCR untuk
Mendiagnosis Infeksi Soil Transmitted Helminths

(Sanely Risti, 15 Mei 2025, 100)

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

Infeksi Soil-Transmitted Helminths merupakan masalah kesehatan masyarakat di
banyak negara berkembang, terutama terjadi di daerah sub tropis dan tropis
termasuk Indonesia. Parasit usus salah satu infeksi yang sering terjadi pada
penderita HIV akibat penurunan fungsi sistem imun. Metode diagnostik yang akurat
sangat penting untuk mendeteksi infeksi ini secara tepat. Penelitian ini bertujuan
untuk membandingkan akurasi metode Kato-Katz dan PCR dalam mendiagnosis
infeksi STH pada penderita HIV di Kota Palembang. Penelitian dilakukan secara
observasional dengan pendekatan potong lintang terhadap 34 subjek penderita HIV.
Setiap subjek diperiksa sampel fesesnya menggunakan dua metode, yaitu Kato-
Katz dan PCR. Data dianalisis menggunakan uji diagnostik, dan Uji kappa.
Prevalensi infeksi STH yang terdeteksi menggunakan metode Kato-Katz sebesar
94,12%, sedangkan dengan PCR sebesar 70,59%. Kato-Katz dapat
mengidentifikasi Ascaris lumbricoides, sedangkan PCR mendeteksi Ascaris
lumbricoides, Necator americanus, dan termasuk infeksi ganda. Nilai sensitivitas
PCR adalah 71,90%, spesifisitas 50,00%, PPV 95,88%, NPV 10,00%, dan akurasi
70,58%. Nilai kesepakatan antara metode (Kappa 0,761) tergolong sangat lemah.
Metode PCR sensitif dalam mendeteksi infeksi STH, terutama infeksi ringan dan
multiparasit, tetapi masih memiliki keterbatasan dalam mendeteksi kasus negatif.
Kombinasi antara metode Kato-Katz dan PCR direkomendasikan untuk
memperoleh hasil diagnosis yang lebih akurat, khususnya pada populasi
imunokompromais seperti penderita HIV.

Kata kunci: Soil-Transmitted Helminths, HIV, Kato-Katz, PCR, diagnosis parasit



ABSTRACT

Comparison of The Kato-Katz Method and Pcr for The Diagnosis
of Soil Transmitted Helminths

(Sanely Risti, 15 Mei 2025, 100)

Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Soil-Transmitted Helminth (STH) infections are a public health problem in many
developing countries, particularly in subtropical and tropical regions, including
Indonesia. Intestinal parasite are among the most common infections affecting
individuals with HIV due to compromised immune function. Accurate diagnostic
methods are essential for proper detection of these infections. This study aimed to
compare the accuracy of the Kato-Katz method and PCR in diagnosing STH
infections among HIV patients in Palembang, Indonesia. This observational cross-
sectional study involved 34 HIV-positive subjects. Stool samples from each
participant were examined using both Kato-Katz and PCR methods. Data were
analyzed using diagnostic test parameters, and Kappa test. The prevalence of STH
infection detected by the Kato-Katz method was 94.12%, while the PCR method
detected 70.59%. Kato-Katz identified only Ascaris lumbricoides, whereas PCR
detected Ascaris lumbricoides, Necator americanus, and including mixed
infections. The sensitivity of PCR was 71.90%, specificity 50.00%, positive
predictive value (PPV) 95.88%, negative predictive value (NPV) 10.00%, and
diagnostic accuracy 70.58%. The agreement between methods was very weak, as
shown by a low Kappa value 0,761. PCR was sensitive in detecting STH infections,
particularly in cases of light or mixed infections, but it has limitations in identifying
negative cases. A combination of Kato-Katz and PCR is recommended to achieve
more accurate diagnostic results, especially in immunocompromised populations
such as people living with HIV.

Keywords: Soil-Transmitted Helminths, HIV, Kato-Katz, PCR, parasitic diagnosis



RINGKASAN

PERBANDINGAN METODE KATO-KATZ DENGAN PCR
UNTUK MENDIAGNOSIS SOIL TRANSMITTED HELMINTHS

Karya tulis ilmiah berupa Tesis, 15 Mei 2025

Sanely Risti dibimbing oleh Dr. Iche Andriyani Liberty, S.KM., M.Kes. dan Dr.
dr. Dalilah, M.Kes.

Program studi Magister Ilmu Biomedik, Fakultas Kedokteran, Universitas
Sriwijaya

xix + 100 halaman, 10 tabel, 13 gambar, 12 lampiran

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan metode Kato-Katz dan metode PCR
dalam mendiagnosis infeksi Soil-Transmitted Helminths (STH) pada penderita HIV
di Kota Palembang tahun 2025. Penelitian dilakukan terhadap 34 subjek dengan
berbagai karakteristik sosiodemografi, seperti usia, jenis kelamin, status gizi, dan
pekerjaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prevalensi infeksi STH pada
penderita HIV cukup tinggi. Metode Kato-Katz mendeteksi infeksi pada 94,12%
sampel, sedangkan metode PCR mendeteksi 70,59% sampel positif. Kato-Katz
hanya mampu mendeteksi Ascaris lumbricoides, sementara PCR dapat
mengidentifikasi Ascaris lumbricoides, Necator americanus, dan termasuk infeksi
ganda. Uji diagnostik menunjukkan bahwa PCR memiliki sensitivitas 71,90% dan
akurasi 70,58%, namun spesifisitas dan nilai prediktif negatif (NPV) masih rendah.
Nilai kesepakatan antara metode (Kappa 0,761) tergolong sangat lemah.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa metode PCR lebih sensitif dan akurat
dalam mendeteksi infeksi cacing, terutama pada infeksi ringan atau multiparasit,
namun penggunaannya perlu dikombinasikan dengan metode Kato-Katz untuk
hasil diagnosis yang lebih menyeluruh. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya
mempertimbangkan faktor sosiodemografi dan memperkuat sistem diagnostik

untuk pengendalian infeksi STH pada kelompok imunokompromais.

Kata kunci: Soil-Transmitted Helminths, HIV, Kato-Katz, PCR, diagnosis parasit
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SUMMARY

Comparison of The Kato-Katz Method and Pcr for The Diagnosis

of Soil Transmitted Helminths

Scientific Paper in the form of a Thesis, 15 Mei 2025

Sanely Risti supervised by Dr. Iche Andriyani Liberty, S.KM., M.Kes. and Dr. dr.
Dalilah, M.Kes.

Master of Biomedical Sciences Study Program, Faculty of Medicine, Sriwijaya
University

xix + 100 pages, 10 tables, 13 pictures, 12 attachmens

This study aimed to compare the Kato-Katz method and PCR in diagnosing Soil-
Transmitted Helminth (STH) infections among HIV patients in Palembang City in
2025. A total of 34 subjects with diverse sociodemographic backgrounds, including
age, gender, nutritional status, and occupation, were examined. The results showed
a high prevalence of STH infection among people living with HIV. The Kato-Katz
method detected infections in 94.12% of samples, while PCR detected 70.59%.
Kato-Katz was only able to detect Ascaris lumbricoides, whereas PCR identified
Ascaris lumbricoides, Necator americanus, and including cases of mixed
infections. Diagnostic testing indicated that PCR had a sensitivity of 71.90% and
an accuracy of 70.58%, but a low specificity and negative predictive value (NPV).
The agreement between methods was very weak, as shown by a low Kappa value
0,761. In conclusion, PCR is more sensitive and accurate in detecting helminth
infections, especially in light or mixed infections. However, its limitations in
detecting negative cases highlight the importance of combining it with the Kato-
Katz method for more comprehensive diagnostic outcomes. This study also
underscores the role of sociodemographic factors and the need to strengthen
diagnostic approaches to control STH infections in immunocompromised
populations.

Keywords: Soil-Transmitted Helminths, HIV, Kato-Katz, PCR, parasitic diagnosis
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ODHA : Orang Dengan HIV dan AIDS

Ol : Opurtunistik

PCP : Pneumocystis pneumonia

PCR : Polymerase Chain Reaction

PMK : Peraturan Menteri Kesehatan

PML : Progressive Multifocal Leukoencephalopathy
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POPM
PPV
P2PM
gPCR
RIPA
RNA
SDN
Sn

Sp
STH
TPG
UNAIDS
WHO

: Pemberian Obat Pencegahan Masal

: Positive Predictive Value

: quantitative Polymerase Chain Reaction
: Radioimmunoprecipitation Assay

: Ribonucleic Acid

: Sekolah Dasar Negeri

: Sensitivitas

: Spesifisitas

- Soil Transmitted Helminths

: Telur Per Gram

: United Programme on HIV and AIDS

: World Health Organization

XiX

: Pencegahan Dan Pengendalian Penyakit Menular
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1.1. Latar belakang

Soil Transmitted Helminths (STH) adalah penyebab penyakit infeksi yang
paling umum di seluruh dunia, merupakan sekelompok cacing parasit golongan
Nematoda yang menginfeksi manusia dan hewan melalui kontak dengan telur atau
larva cacing yang ada di dalam tanah.? Tiga jenis STH yang paling umum
menginfeksi manusia adalah cacing tambang (Ancylostoma duodenale, dan
Necator americanus), Trichuris trichiura, dan Ascaris lumbricoide.®

Sekitar 1,5 miliar lebih orang atau 24% dari penduduk global terinfeksi
cacing STH terutama terjadi di daerah tropis dan subtropis.? Salah satu atau lebih
spesies STH mempengaruhi sekitar 2 miliar individu. Prevalensi tertinggi di Afrika
sub-Sahara, Cina, Amerika Selatan dan Asia.? Prevalensi kecacingan di Indonesia
pada umumnya masih sangat tinggi, dengan prevalensi bervariasi antara 2,5% -
62%.* Berdasarkan laporan hasil dari Dinas Kesehatan Sumatera Selatan Prevalensi
STH di Sumatera Selatan sebesar 35,7% kasus dan meningkat menjadi 43,8% kasus
pada tahun 2021.55

Infeksi tersebut merupakan penyakit terkait kemiskinan dan masyarakat
yang terpinggirkan secara sosial ekonomi dengan prevalensi lebih tinggi di negara
berkembang. Penyebaran infeksi parasit ini dibantu oleh tanah yang lembab,
sanitasi dan kebersihan pribadi yang buruk, kurangnya akses air yang bersih,
kondisi tinggal yang padat, tidak menggunakan alas kaki, dan kurangnya akses ke
perawatan medis, serta kurangnya pengetahuan mengenai kesehatan.”® Status sosial
ekonomi, sanitasi, dan kebersihan pribadi adalah faktor risiko umum yang
menyebabkan infeksi STH.® Koinfeksi STH dengan patogen lain (misalnya virus,
bakteri, protozoa, helminth lainnya) merupakan masalah klinis dan epidemiologis

yang penting.t°
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Wilayah geografis di dunia yang paling banyak terkena infeksi STH juga
merupakan wilayah yang terpengaruh oleh infeksi HIV.!! Di Afrika Sub-Sahara,
terdapat tumpang tindih geografis antara infeksi HIV dan infeksi parasit usus,*2
Sekitar 70% dari populasi yang terinfeksi HIV, juga menanggung dua pertiga beban
global infeksi helminthiasis.!® Saat ini, 38,4 juta orang terinfeksi HIV di seluruh
dunia dan 650.000 orang meninggal karena penyebab terkait HIV pada tahun
2021.1* Infeksi HIV merupakan salah satu penyakit yang menyebabkan
melemahnya sistem imun dalam tubuh manusia. Berdasarkan laporan dari
Kementerian Kesehatan kasus HIV-AIDS di Indonesia tercatat ada sebanyak
515.455 orang yang terinfeksi HIV-AIDS sampai dengan Desember tahun 2023.
Berdasarkan laporan tersebut, Provinsi Sumatera Selatan berada di urutan ke-13
pada tahun 2023.° Menurut data yang didapatkan dari bagian P2PM Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan ada sebanyak 870 kasus HIV, Adapun
kabupaten/kota dengan kaus HIV tertinggi adalah Kota Palembang sebanyak 525
kasus. Sedangkan kasus terendah terdapat di Kota Pagar Alam sebanyak 4 kasus.®

Infeksi HIV mengakibatkan penurunan kekebalan tubuh, yang
meningkatkan kerentanan terhadap patogen oportunistik dan non-oportunistik,
memperburuk kondisi kesehatan pasien. Diare pada pasien HIV sering disebabkan
oleh infeksi patogen STH.'® Infeksi kecacingan dapat menyebabkan gangguan
gastrointestinal pada penderita Human Immunodeficiency Virus (HIV) yang dapat
memperburuk kondisi pasien. Infeksi bersamaan HIV dan parasit usus ini dapat
memperburuk keparahan dan perkembangan kedua infeksi pada individu yang
terinfeksi.*? Infeksi parasit tidak menunjukan gejala, gejala baru muncul setelah
bersamaan dengan penyakit penyerta. Infeksi spesies cacing pada orang
immunokompeten biasanya asimtomatik atau ringan, tetapi pada orang yang
mengalami gangguan sistem imun, akan menjadi fatal. Infeksi saluran pencernaan
merupakan penyakit yang paling banyak ditemukan pada penderita HIVV/AIDS."18
Infeksi STH berkontribusi terhadap peningkatan kerentanan terhadap infeksi HIV
baik secara langsung melalui mekanisme imunologi atau secara tidak langsung
melalui penyebab malnutrisi °. Penelitian yang dilakukan Ezeogu, dkk 2023

menemukan bahwa prevalensi infeksi cacing usus pada anak-anak dengan HIV
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adalah 47,7%, sedangkan pada anak non infeksi HIV prevalensinya 36,6%.
Meskipun perbedaan ini tidak signifikan secara statistik, hasil ini menunjukkan
bahwa anak-anak dengan HIV mungkin lebih rentan terhadap infeksi cacing usus.*2

Teknik yang paling umum digunakan dalam identifikasi kecacingan pada
feses adalah Kato-Katz. Teknik Kato-Katz merupakan Gold standar yang di
rekomendasikan oleh WHO dan banyak digunakan untuk menilai prevalensi dan
insensitas infeksi STH dan sangat berguna sebagai uji skrining atau sebagai langkah
awal untuk memetakan daerah endemis di suatu negara atau wilayah.2%2! Teknik
ini sering digunakan untuk menilai efektivitas terapi STH dalam studi survei dan
epidemiologi, meskipun metode ini mudah dioperasikan dan hemat biaya tapi
sensitivitas dipengaruhi oleh jumlah telur yang dikeluarkan, keahlian operator, dan
jumlah sampel feses dan preparat yang diperiksa, serta sensitivitas yang menurun
pada infeksi ringan dan kurang mendeteksi infeksi.?? Dari penelitian Tarafder, dkk
menunjukan sensitivitas teknik Kato-Katz 96,9%, 65,2% dan 91,4% untuk A.
lumbricoides, cacing tambang dan T. trichiura. Metode Kato-katz memiliki
sensitivitas yang tinggi pada cacing A. lumbricoides dan T. trichiura, tetapi
memiliki sensitivitas rendah terhadap diagnosa telur cacing tambang dikarenakan
telur cacing tambang memiliki kapasitas bertelur lebih rendah dan terkait dengan
cepatnya degenerasi telur cacing tambang yang halus seiring waktu.?3

Untuk meningkatkan sensitivitas dan spesifisitas dalam mengidentifikasi
cacing di intestinal, teknik diagnosis molekuler telah dikembangkan selama
beberapa dekade terakhir. Teknik molekuler yang paling populer adalah
pemeriksaan berbasis PCR untuk mendeteksi RNA ribosom atau DNA cacing
dalam feses. Lebih banyak kemajuan dalam proses isolasi DNA telah dilakukan
belakangan ini, dengan adanya beberapa metode yang tersedia dalam melakukan
diagnosis mengenai STH sehingga penting untuk mengetahui kelebihan kelemahan
dari masing-masing metode.

Upaya mencapai target eliminasi STH pada tahun 2030, sebagaimana
ditetapkan oleh WHO, mendorong perlunya peningkatan data epidemiologis,
terutama pada kelompok populasi dengan kerentangan tinggi seperti pasien HIV.

Palembang, sebagai salah satu wilayah di Provinsi Sumatera Selatan, belum
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memiliki data memadai terkait prevalensi infeksi STH pada pasien HIV, sehingga
diperlukan studi lebih lanjut untuk memperkaya informasi tersebut. Sehubungan
dengan itu, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan keakuratan metode
Kato-Katz dan PCR dalam mendeteksi infeksi STH. Melalui perbandingan
sensitivitas dan spesifisitas dari kedua metode, diharapkan dapat diperoleh
rekomendasi diagnostik yang lebih tepat guna mendukung pengendalian
kecacingan di Sumatera Selatan, selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan deteksi dini serta memperbaiki manajemen koinfeksi STH pada
pasien HIV, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup

pasien dan penurunan beban penyakit di mayarakat.

1.2. Rumusan Masalah

1. Bagaimana prevalensi kecacingan pada penderta HIV di Kota
Palembang, Sumatera Selatan?

2. Bagaimana karakteristik sosiodemografi (Usia, Jenis Kelamin, Status
gizi) subjek penelitian ?

3. Apasaja jenis cacing STH yang ditemukan pada metode Kato-Katz pada
penderita HIV di Kota Palembang, Sumatera Selatan ?

4. Apa saja jenis cacing STH yang ditemukan pada metode PCR pada
penderita HIV di Kota Palembang, Sumatera Selatan?

5. Bagaimana sensitivitas, spesifisitas, dan akurasi metode PCR dengan
metode Kato-Katz dalam diagnosis infeksi STH pada penderita HIV di

Kota Palembang, Sumatera Selatan?

1.3. Tujuan Penelitian
1.3.1. Tujuan Umum

Membandingkan sensitivitas, spesifisitas, dan akurasi metode PCR dengan
metode Kato-Katz dalam diagnosis infeksi STH pada penderita HIV di Kota

Palembang, Sumatera Selatan.
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1.3.2. Tujuan Khusus

1.

Mengetahui prevalensi angka kejadian infeksi STH pada penderita HIV
Kota Palembang, Sumatera Selatan tahun 2025

Mengetahui karakteristik sosiodemografi subjek penelitian seperti usia,
jenis kelamin, pekerjaan dan status gizi pada penderita HIV di Kota
Palembang, Sumatera Selatan

Mengetahui jenis cacing yang ditemukan pada metode Kato-Katz pada
penderita HIV di Kota Palembang, Sumatera Selatan

Mengetahui jenis cacing yang ditemukan pada PCR pada penderita HIV
di Kota Palembang, Sumatera Selatan

Menentukan nilai diagnostik [sensitivitas (Sn), spesifisitas (sp), positive
predictive value (PPV), negative predictive value (NPV) , likelihood
ratio (LR), likelihood ratio positive (LR+), likelihood ratio negative
(LR), dan akurasi] dan Kesepakatan anatara metode Kato-Katz dan PCR

untuk diagnosa infeksi STH.

1.4. Hipotesis Penelitian

PCR memiliki sensitivitas, spesifisitas yang tidak berbeda bermakna

dibandingkan metode Kato-Katz dalam mendiagnosis infeksi Soil Transmitted

Helminths (STH) pada penderita HIV di Kota Palembang, Sumatera Selatan.

1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1. Manfaat Teoritis

Manfaat secara teoritis pada penelitian ini adalah:

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi atau bahan

pengembangan kajian selanjutnya dalam bidang epidemiologi tertutama

terkait dengan metode diagnosa infeksi STH dan memberikan wawasan

yang lebih baik terkait sensitivitas dan spesisifitas masing-masing metode,

sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan yang tepat dalam

diagnosis dan pengendalian STH.
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2. Pengembangan pengetahuan dalam diagnostik parasitologi: penelitian ini
memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dalam
bidang diagnostik parasitologi, khususnya dalam metode deteksi STH.
Dengan membandingkan dua metode, penelitian ini dapat memperjelas
kelebihan dan kekurangan masing-masing pendekatan, serta memberikan
dasar ilmiah untuk pengembangan metode diagnostik yang lebih baik di
masa depan.

3. Validasi dan inovasi metode diagnostik: penelitian ini memberikan validasi
ilmiah terhadap metode PCR dalam mendeteksi infeksi STH dan dapat
berkontribusi pada pengembangan metode diagnostik molekuler lainnya
untuk deteksi parasit. Ini juga dapat memperkuat posisi metode molekuler
sebagai alat diagnostik standar di bidang parasitologi.

1.5.2. Manfaat Kebijakan

Manfaat penelian ini secara kebijakan adalah:

1. Efisiensi dalam program pengendalian STH: metode PCR yang lebih
sensitif dapat membantu dalam program pengendalian STH, terutama
dalam mendeteksi infeksi dengan intensitas rendah yang mungkin terlewat
oleh metode Kato-Katz. Ini akan membantu program pencegahan dan
pengobatan lebih efektif, serta memfasilitasi monitoring dan evaluasi
program pengendalian infeksi.

2. Perbaikan dalam diagnosis klinis: hasil penelitian ini dapat langsung
diaplikasikan dalam dunia medis, khususnya dalam diagnosis infeksi STH.
Metode yang lebih akurat dan sensitif dapat meningkatkan kemampuan
diagnosis dini, sehingga pengobatan dapat dilakukan lebih cepat dan tepat.

3. Penghematan biaya dan waktu dalam jangka panjang: meski metode PCR
mungkin lebih mahal dalam jangka pendek, sensitivitasnya yang lebih
tinggi dalam mendeteksi infeksi dapat mengurangi biaya kesehatan jangka
panjang akibat kegagalan deteksi dini. Dengan deteksi yang lebih tepat,

sumber daya medis dapat diarahkan lebih efisien.
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4. Peningkatan akses terhadap teknologi diagnostik modern: penelitian ini

1.5.3.

juga bisa mendorong adopsi metode PCR di laboratorium diagnostik,
sehingga teknologi ini bisa lebih mudah diakses oleh klinisi dan praktisi
kesehatan di berbagai wilayah, terutama di daerah endemik STH.

Manfaat Subjek / Masyarakat

Manfaat penelian ini secara subjek/ masyarakat adalah:

Subjek yang didiagnosis positif dapat menerima pengobatan segera,
sehingga mengurangi risiko komplikasi jangka panjang dari infeksi STH.
Ini juga meningkatkan kesehatan individu dan kualitas hidup mereka.
Dengan adanya metode yang lebih sensitif dan akurat, infeksi STH bisa
dideteksi lebih awal dan lebih luas, sehingga memudahkan program
pengobatan dan pencegahan massal, yang pada akhirnya meningkatkan
kesehatan masyarakat secara keseluruhan.

Penelitian ini juga dapat meningkatkan kesadaran masyarakat tentang
pentingnya diagnosis dan pencegahan STH. Pengetahuan yang lebih baik
tentang infeksi ini dan metode deteksinya dapat mendorong masyarakat
untuk lebih proaktif dalam menjaga kebersihan lingkungan, serta

mengadopsi perilaku hidup sehat.
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